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A. [bookmark: _Toc140586276]Latar Belakang
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 89 Tahun 2015 tentang  upaya kesehatan gigi dan mulut merupakan keadaan sehat dari jaringan keras  dan jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut yang memungkinkan individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial    tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan ketidaknyamanan karena adanya penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Penyakit gigi dan mulut yang paling banyak ditemukan adalah karies gigi dan penyakit periodontal (Mutia dkk, 2021).
Menurut World Health Organization (WHO) 2017 karies gigi di wilayah Asia Selatan-Timur mencapai 75%-90% terserang karies gigi di seluruh dunia 60-90% mengalami karies gigi (Isnaniah, 2021). Prevalensi karies terus menurun di negara maju sedangkan di negara-negara berkembang termasuk Indonesia ada kecenderungan kenaikan (Hardika, 2018). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit sebesar            45,3% (Wahyuni, 2021).
 Persentase penduduk yang mempunyai masalah gigi dan mulut menurut Riskesdas tahun 2007 dan 2013 meningkat dari 23,2% menjadi 25,9%. Pada tahun 2018 penduduk Indonesia yang memiliki masalah gigi dan mulut meningkat menjadi 57,6%. (Kemenkes, 2018). Sedangkan masalah kesehatan mulut yang mayoritas dialami penduduk Indonesia adalah gusi bengkak dan/atau keluar bisul (abses) sebesar 14% (Jennifer et al,. 2021).
Hal paling sederhana dan efektif adalah sebagai tahap preventif ataupun pencegahan karies ialah dengan menerapkan kebiasaan menyikat gigi secara teratur, minimal 2 kali dalam satu hari. Menyikat gigi dengan memperhatikan cara menyikat gigi yang tepat, frekuensi menyikat gigi yang tepat serta waktu dari menyikat gigi yang tepat (Dyah et al,. 2015) Berdasarkan data Riskesdas 2018, rata-rata indeks DMF-T gigi permanen di Indonesia adalah 7,1. Angka ini masih belum memenuhi target RAN (Rencana Aksi Nasonal) pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada tahun 2020 yaitu indeks DMF-T 1,26. Hal ini menunjukkan bahwa angka masalah gigi di Indonesia terutama karies masih sangat tinggi.
Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan dengan menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan (Azwar, 2016). Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dilakukan terhadap pekerja limbah plastik dan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut ini belum pernah dilakukan di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok. Upaya penyuluhan mengenai kesehatan gigi dan mulut ini dilakukan agar masyarakat mendapatkan pengetahuan dan kesadaran, kemudian diharapkan dapat membentuk sebuah perilaku yang akan memberikan dampak positif bagi kesehatan gigi dan mulut                 masyarakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Michael Reinhart et al,. (2021) Hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden yang memiliki tingkat pengetahuan karies gigi dengan kategori baik sebanyak 71%, kategori cukup 19% dan kategori kurang 10%. Untuk tindakan pencarian pengobatan dengan kategori baik sebanyak 38%, kategori cukup 40% dan kategori kurang 22%. Penelitian yang dilakukan oleh Olivia et al,. (2017) Hasil penelitian menunjukan pengetahuan responden tentang kesehatan gigi dan mulut dan status karies paling banyak ditemukan pada pengetahuan kurang dengan  status karies tinggi yaitu sebesar 32,1. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik mengambil judul “Gambaran Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Tentang Karies (DMF-T) Pada Pekerja Limbah Plastik di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok”. 
B. [bookmark: _Toc140586277]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut tentang karies (DMF-T) pada pekerja limbah plastik di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok ?”
C. [bookmark: _Toc140586278]Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut  tentang karies (DMF-T) pada pekerja limbah plastik di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok.
	
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran sebelum penyuluhan tentang karies pada pekerja limbah plastik di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok.
b. Mengetahui gambaran sesudah penyuluhan tentang karies pada pekerja limbah plastik di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok.
c. Mengetahui gambaran pendidikan terakhir tentang karies pada pekerja limbah                                  plastik di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok.
d. Mengetahui gambaran umur tentang karies pada pekerja limbah plastik di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok.
e. Mengetahui gambaran jumlah karies individu DMF-T pada pekerja                           limbah plastik di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok.
D. [bookmark: _Toc140586279]Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan  masukan dalam berbagai bidang, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan kesehatan gigi dan mulut secara khusus hasil penelitian berupa gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut tentang karies (DMF-T) pada pekerja limbah plastik di Desa Sukamaju Baru Tapos Depok.
2.   Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi
Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan acuan dalam membuat kebijakan untuk peningkatan kompetensi mahasiswa profesi pendidikan perawat gigi dalam menangani gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut tentang karies.
b. Bagi Terapis Gigi dan Mulut
Sebagai masukan atau informasi yang berguna bagi mahasiswa program studi profesi pendidikan perawat gigi untuk semakin meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut tentang karies.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan pembelajaran tata cara penelitian dan pengetahuan bagi peneliti mengenai pengetahuan kesehatan gigi dan mulut tentang karies.
[bookmark: _Toc140586280]E. 	Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	

1
	

Judul
	Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Karies Gigi dan Tindakan Pencarian Pengobatan (Kajian Pada Ibu-ibu RW 07 Kelurahan Karang Tengah,
Kecamatan Karang Tengah, Banten)

	
	Peneliti
	Michael Reinhart Adiwinata, Sri Lestari

	
	Tahun
	2021

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan Ibu

	
	Variabel Dependen
	Tindakan Pencarian Pengobatan

	
	Metode
	Deskriptif observasional

	
	



Hasil
	Hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden yang memiliki tingkat pengetahuan karies gigi dengan kategori baik sebanyak 71%, kategori cukup 19% dan kategori kurang 10%. Untuk tindakan pencarian pengobatan dengan kategori baik sebanyak 38%, kategori cukup 40%
dan kategori kurang 22%

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat, metode yang digunakan dan subjek penelitian

	
2
	
Judul
	Hubungan pengetahan kesehatan gigi dan mulut dengan status karies pada pemulung di tempat
pembuangan akhir Sumompo Manado

	
	
Peneliti
	Olivia R. Anggow, Christy N. Mintjelungan, P. S.
Anindita

	
	Tahun
	2017

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut

	
	Variabel Dependen
	Status karies

	
	Metode
	Deskriptif analitik dengan desain potong lintang

	
	


Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan responden tentang kesehatan gigi dan mulut dan status karies paling banyak ditemukan pada pengetahuan kurang dengan status karies tinggi yaitu sebesar 32,1%. Berdasarkan uji Chi-Square
didapatkan p value 0,027 (p < 0,05).

	
	
	

	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat, metode yang digunakan dan subjek penelitian

	3
	Judul
	Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi
dan Mulut Pada Orangtua Anak Usia Prasekolah

	
	Peneliti
	Nurul Hidayah, Yenni Hendriani Praptiwi

	
	Tahun
	2021

	
	Variabel Independen
	Tingkat Pengetahuan

	
	Variabel Dependen
	Kesehatan Gigi dan Mulut

	
	Metode
	Deskriptif

	
	
Hasil
	Hasil analisis data yaitu 68% responden memiliki
tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yang tinggi.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat, metode yang digunakan dan subjek penelitian

	

4
	

Judul
	Gambaran Karies Gigi Pada Pasien Karyawan PT. Freeport Indonesia Berdasarkan Karakteristik di Rumah Sakit Tembagapura Kabupaten Nimika
Papua Tahun 2018-2019

	
	
Peneliti
	Hirwatu Markus, I Ketut Harapan, Jean Henry
Raule

	
	Tahun
	2020

	
	Variabel Independen
	Penyakit karies gigi, Umur dan Jenis kelamin

	
	Variabel Dependen
	Karies Gigi

	
	Metode
	Deskriptif

	
	Hasil
	Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa distribusi kunjungan pasien dengan penyakit karies gigi di Rumah Sakit PT Freeport Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 6.671 pasien dan mengalami kenaikan pada tahun 2019 menjadi sebanyak 6.801 pasien. Kunjungan tertinggi pada kelompok umur 29-35 tahun yaitu sebesar 1.389 (20%) pasien pada tahun 2018 dan 1.466 pasien (21%) tahun 2019. Pasien dengan jenis kelamin laki-laki lebih besar dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan, sebesar 5.560 pasien (83%) tahun 2018 dan sebesar 5.586 pasien (82%) pada tahun 2019.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat, metode yang digunakan dan subjek penelitian

	
5
	
Judul
	Distribusi	Pencabutan	Gigi	Akibat	Karies
Berdasarkan Karakteristik Sosiodemografi pada Pasien Poli Gigi Puskesmas Tanah Grogot Tahun
2017-2019

	
	
Peneliti
	Aulya Rahma  Fadilah, Portuna Putra Kambaya,
Nydia Hanan

	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Tahun
	2022

	
	Variabel Independen
	Pencabutan Gigi

	
	Variabel Dependen
	Karakteristik Sosiodemografi

	
	Metode
	Deskriptif

	
	Hasil
	Hasil disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Usia 35-44 tahun sebanyak 44 pasien (26,38%) dan jenis
kelamin perempuan sebanyak 97 pasien (59,4%) merupakan kategori yang paling banyak dilakukan pencabutan akibat karies. IRT dengan jumlah 58 pasien (35,6%) menjadi pekerjaan dengan angka paling tinggi dalam pencabutan gigi. Gigi posterior terutama rahang bawah, merupakan gigi yang paling sering dicabut pada kasus karies gigi
sebanyak 91 kasus (55,83%).

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat, metode yang digunakan dan subjek penelitian



A. [bookmark: _Toc140586281]Ruang Lingkup
1.	Ruang Lingkup Waktu
	Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 2023
2. 	Ruang Lingkup Tempat
	Penelitian ini dilakukan di Desa Sukamaju Baru Tepos Depok
3. 	Ruang Lingkup Materi
8

[bookmark: _GoBack]Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah pengetahuan, kesehatan  gigi dan mulut dan karies dibidang promotive, preventif, dan kuratif sederhana pada bidang usaha kesehatan gigi dan mulut Desa Sukamaju Baru Tapos Depok dengan subjek penelitian sebanyak 30 pekerja dengan sasaran pekerja limbah pabrik. Aspek yang dibahas yaitu gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut tentang adanya karies gigi pada pekerja limbah pabrak di Desa Sukamaju  Baru Tapos


 
